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Abstract. Filariasis is a mosquito borne disease which caused by filarial worm. In addition, beside causing a 
high morbidity rate and socioeconomic losses, the disease may also decrease the human productivity. The 
control efforts have been done by vector control program, yet still not effective. This is due to a lack of 
understanding of the biology of mosquito vector. The aim of this research was to determine diversity of 
mosquitoes, density, behavior, characteristic habitat and their role of filariasis transmission. The research 
was conducted from Januari to April 2015 in Hamarung and Hukai Villages, Juai Subdistrict, Balangan 
District, South Kalimantan Province. Collection of mosquitoes was done by bare leg bait indoor collection 
method and outdoor collection method from 06.00 pm–06.00 am. In additon, larvae were collected in their 
potencial habitats. There were 15 species mosquitoes comprising of 5 genera i.e. genus of Culex, Mansonia, 
Anopheles, Armigeres, and Aedes. There were 5 dominant species of mosquitoes i.e. Cx. tritaeniorhynchus 
(36.80%), Cx. quinquefasciatus (29.60%), Ma. dives (11.73%), Ma. annulata (10.04%) dan Ma. uniformis 
(4.62%). The peak activity of Cx. tritaeniorhynchus and Cx. quinquefasciatus in both villages occurred at 
21.00–00.45. Based on the habitat of mosquitoes, genus of Culex, Mansonia and Anopheles were found in 
swamps. Mosquitoes dissection did not show any microfilaria stages (L1, L2, L3). 
Keywords: Mosquito density, habitat characteristic, filariasis 
Abstrak. Filariasis merupakan penyakit tular vektor yang disebabkan oleh infeksi cacing filaria. Infeksi 
cacing ini selain mengakibatkan tingginya morbiditas dan kerugian sosial ekonomi, juga dapat 
menurunkan tingkat produktivitas masyarakat. Upaya pengendalian sudah dilakukan melalui program 
pengendalian vektor, namun belum maksimal. Hal ini disebabkan kurangnya informasi tentang bioekologi 
nyamuk vektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah jenis nyamuk, kepadatan, perilaku, 
karakteristik habitat, dan peranannya dalam penularan filariasis. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai dengan April 2015 di Desa Hamarung dan Desa Hukai, Kecamatan Juai, Kabupaten 
Balangan, Provinsi Kalimantan Selatan. Penangkapan nyamuk dilakukan dengan metode B a r e  L e g  
C o l l e c t i o n  m u l a i  d a r i  p u k u l  1 8 . 0 0 –0 6 . 0 0  W I T A .  Seluruh nyamuk hasil penangkapan 
diidentifikasi dan dibedah. Pengumpulan larva dilakukan pada habitat perkambangbiakan potensial. Hasil 
penelitian menemukan 15 spesies nyamuk yang terdiri dari lima genus yaitu Culex, Mansonia, Anopheles, 
Armigeres, dan Aedes. Lima jenis nyamuk yang banyak tertangkap adalah Cx. tritaeniorhynchus (36,80%), 
Cx. quinquefasciatus (29,60%), Ma. dives (11,73%), Ma. annulata (10,04%), dan Ma. uniformis (4,62%). 
Puncak aktivitas Cx. quinquefasciatus dan Cx. tritaeniorhynchus mengisap darah orang di kedua desa 
terjadi pada pukul 21.00–00.45. Berdasarkan jenis habitat, nyamuk genus Culex, Mansonia, dan 
Anopheles cenderung terdapat dalam satu habitat yaitu rawa. Hasil pembedahan nyamuk tidak 
ditemukan larva cacing filaria (L1, L2, L3). 
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Filariasis merupakan satu di antara masalah 
kesehatan yang mendapat perhatian di 
Indonesia. Penularan penyakit ini melalui 
aktivitas mengisap darah berbagi jenis nyamuk 
vektor di antaranya yaitu genus Culex, Aedes, 
Anopheles, Armigeres, dan Mansonia. Di Indonesia 
sudah dikonfirmasi sebanyak 23 spesies nyamuk 
yang berperan sebagai vektor filariasis. Sebanyak 
11 spesies nyamuk sebagai vektor Wuchereria 
bancrofti yang terdiri atas Ma. indiana, Ma. 
uniformis, An. aconitus, An. subpictus, An. 
bancrofti, An. koliensis, An. farauti, An. 
punctulatus, An. kochi, Cx. quinquefasciatus, Cx. 
annulirostris, Cx. bitaeniorhynchus, dan Ar. 
Abstrubans.1 
Pengetahuan tentang ragam jenis vektor di 
wilayah endemik filariasis sangat diperlukan 
untuk mempermudah pengendalian.2,3 Selain 
vektor, pengendalian filariasis juga dilakukan 
pengobatan pada penderita menggunakan 
ivermectin, albendazole, dan diethylcarbamazine.4 
Pemetaan vektor dan daerah endemis filariasis 
juga perlu dilakukan dalam upaya untuk 
mempermudah pengendalian filariasis seperti 
yang pernah dilakukan di Ethiopia.5 Peningkatan 
pengetahuan, perilaku, dan mengubah persepsi 
negatif masyarakat terhadap penderita dapat 
mendukung percepatan eliminasi filariasis.6  
Jumlah kasus filariasis di Provinsi Kalimantan 
Selatan pada tahun 2014 sebesar 356 kasus. 
Angka ini lebih besar daripada kasus di Provinsi 
Kalimantan Barat dan Kalimantan Tengah yang 
masing-masing sebesar 255 kasus dan 227 
kasus.7 Desa Hamarung dan Hukai merupakan 
daerah endemis filariasis di Kabupaten Balangan, 
Provinsi Kalimantan Selatan. Tingginya kasus 
filariasis di Kabupaten Balangan dan dite-
mukannya habitat potensial perkembangbiakan 
nyamuk vektor sehingga perlu dilakukan pene-
litian tentang bioekologi di daerah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ragam 
nyamuk vektor, dominansi, aktivitas mengisap 
darah, dan karakteristik habitat dan keberadaan 
cacing filaria di Kecamatan Juai, Kabupaten 
Balangan Provinsi Kalimantan Selatan. Penelitian 
ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi 
data dasar biologi nyamuk vektor dan habitatnya 
sehingga dapat ditentukan metode pengendalian 
yang tepat. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai dengan April 2015 di Desa Hamarung 
dan Desa Hukai, Kecamatan Juai, Kabupaten  
Balangan,  Provinsi Kalimantan Selatan. 
Penangkapan Nyamuk 
 Penangkapan nyamuk dilakukan dengan 
metode BLC (Bare Leg  Collection) pada  setiap  
rumah  dengan  dua  orang  kolektor  
(penangkap) yang masing-masing ditempatkan 
di dalam dan d i  luar rumah. Penangkapan 
nyamuk dilakukan pada tiga rumah pada 
masing-masing desa dan dilakukan  dari  pukul  
18.00 sampai dengan pukul 06.00 WITA. 
Penangkapan dilakukan setiap jam selama 45 
menit dan istirahat 15 menit serta dilakukan 
selama 3 hari berturut-turut setiap bulan dengan 
frekuensi satu minggu.  
 
Pengumpulan Larva 
Larva dikumpulkan menggunakan cidukan 
plastik atau secara langsung dengan 
menggunakan pipet. Pencidukan dilakukan pada 
habitat yang luas dengan frekuensi sepuluh kali 
untuk setiap habitat, sedangkan pemipetan larva 
dilakukan pada habitat yang kecil atau tidak luas. 
Larva yang didapatkan kemudian dimasukkan 
dalam kantong plastik, dan diberi label sesuai 
dengan habitatnya. Larva yang terkumpul 
dilakukan identifikasi berdasarkan spesiesnya. 
Pengumpulan larva dilakukan sekali selama 
penelitian. 
 
Pengukuran Karakteristik Habitat Nyamuk 
Karakteristik habitat larva nyamuk diperoleh 
dengan melakukan pengamatan terhadap jenis 
habitat, kekeruhan, arus air, dasar habitat, 
keberadaan tanaman air, dan predator larva 
secara visual. Selain itu, dilakukan pengukuran 
terhadap suhu, pH, dan salinitas di setiap habitat 
menggunakan termometer digital, pH meter 
digital, dan refraktometer. Luas habitat diukur 
dengan menggunakan perkiraan (estimasi), 
sedangkan kedalaman habitat dengan cara 
mencelupkan tongkat ke dalam air lalu diukur 
dengan meteran sampai batas air. Pengukuran 




Semua nyamuk yang tertangkap dilakukan 
identifikasi menggunakan mikroskop stereo 
dengan  Kunci   Identifikasi   Morfologi   
Bergambar  O’Connor  dan Soepanto  (2000),8  
Kunci  identifikasi  larva dan nyamuk dewasa 
Aedes, Culex, dan Mansonia.9  
 
Pembedahan Nyamuk  
Pembedahan nyamuk dilakukan dengan dua 
cara yaitu pembedahan ovarium untuk 
menentukan parous dan nulliparous, dan 
pembedahan seluruh tubuh nyamuk untuk 
mendapatkan larva cacing filaria bentuk larva 1 
(L1), larva 2 (L2), dan larva 3 (L3). Sayap dan 
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kaki nyamuk dipisahkan, kemudian tubuh 
nyamuk dibagi menjadi tiga bagian yaitu kepala, 
toraks, dan abdomen. Kemudian diteteskan 
larutan garam fisiologis (NaCl) dan dilakukan 




Data dianalisis untuk mengetahui kelimpahan 
nisbi, frekuensi, dominasi, dan kepadatan 
nyamuk serta tingkat infektif mikrofilaria pada 
nyamuk. Selanjutnya hasil dideskripsikan dalam 
b e n t u k  g r a f i k  d a n  t a b e l . Kelimpahan nisbi 
dihitung dari perbandingan jumlah individu 
spesies nyamuk terhadap total jumlah spesies 
nyamuk yang diperoleh dan dinyatakan dalam 
persen. Frekuensi nyamuk tertangkap dihitung 
berdasarkan perbandingan antara jumlah 
penangkapan diperolehnya nyamuk spesies 
tertentu terhadap jumlah total penangkapan. 
Angka dominasi spesies dihitung berdasarkan 
hasilperkalian antara kelimpahan nisbi dengan 
frekuensi nyamuk tertangkap spesies tersebut 
dalam satu waktu penangkapan. Kepadatan 
nyamuk dihitung berdasarkan man hour density 
(MHD) y a n g  menyatakan kepadatan nyamuk 
yang kontak dengan manusia dalam satu jam 
(nyamuk/orang/jam). Umur nyamuk ditentukan 
berdasarkan angka parous yaitu perbandingan 
banyaknya nyamuk yang pernah bertelur 
terhadap jumlah nyamuk yang dibedah, 
sedangkan angka infeksi dihitung dari banyaknya 
nyamuk yang mengandung larva filaria terhadap 
jumlah nyamuk yang dibedah. 
 
HASIL  
Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominansi 
Sebanyak 1.125 nyamuk berhasil ditangkap 
dengan metode Bare Leg Collection (BLC). 
Nyamuk yang tertangkap terdiri atas 15 spesies 
yaitu 5 spesies dari genus Culex, 4 genus 
Mansonia, 3 genus Anopheles, 1 genus Armigeres, 
dan 2 genus Aedes. Lima jenis nyamuk yang 
banyak tertangkap adalah Cx. tritaeniorhynchus 
(36,80%), Cx. quinquefasciatus (29,60%), Ma. 
dives (11,73%), Ma. annulata (10,04%), dan Ma. 
uniformis (4,62%). Jumlah nyamuk spesies lain 
berkisar antara 0,09–3,82%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Cx. tritaeniorhynchus dan 
Cx. quinquefasciatus mendominasi di Desa Hukai 
dan Desa Hamarung. 
Cx. quinquefasciatus dan Cx. tritaeniorhynchus 
mempunyai kelimpahan nisbi paling tinggi 
dibandingkan dengan jenis nyamuk lainnya di 
kedua desa. Cx. quinquefasciatus rata-rata paling 
banyak tertangkap di dalam rumah, sedangkan  
 
 
Cx. tritaeniorhynchus paling banyak tertangkap di 
luar rumah. Frekuensi tertinggi nyamuk yang 
tertangkap di kedua desa baik di dalam maupun 
di luar rumah adalah Cx. quinquefasciatus dan Cx. 
tritaeniorhynchus dengan nilai frekuensi 0,8–1,0. 
Dominansi nyamuk di dalam rumah yang paling 
tinggi adalah Cx. quinquefasciatus sedang di luar 
rumah Cx. tritaeniorhynchus. Genus nyamuk 
Mansonia mempunyai frekuensi tertangkap di 
Desa Hamarung sebesar 0,2–0,6 sedangkan di 
Desa Hukai berkisar antara 0,3–0,9. Genus 
nyamuk lainnya mempunyai frekuensi berkisar 
antara 0,1–0,3 (Tabel 1 dan 2). 
 
Kepadatan Nyamuk yang Tertangkap pada 
Umpan Orang (/Orang/Jam) 
Cx. tritaeniorhynchus memiliki kepadatan 
populasi yang paling tinggi di kedua desa (5,64–
5,86 nyamuk/orang/jam) dan diikuti oleh 
nyamuk Cx. quinquefasciatus, Ma. dives, Ma. 
Annulate, dan Ma. uniformis. Kepadatan genus 
nyamuk lainnya berkisar sebesar 0,02–
2,43/orang/jam.  
 
Fluktuasi Aktivitas Mengisap Darah Nyamuk 
Puncak aktivitas Cx. quinquefasciatus 
mengisap darah orang di dalam dan di luar 
rumah di Desa Hamarung terjadi pada pukul 
01.00–01.45 dan 00.00–00.45. Cx. 
tritaeniorhynchus dan Cx. quinquefasciatus aktif 
sepanjang malam, sedangkan Ma. annulata 
mempunyai puncak aktivitas mengisap darah 
pada pukul 19.00–19.45 di dalam rumah, aktif 
sepanjang malam di luar rumah. Puncak aktivitas 
Cx. quinquefasciatus di Desa Hukai terjadi pada 
pukul 21.00–21.45 di dalam rumah dan pada 
pukul 23.00–23.45 di luar rumah. Nyamuk Cx. 
tritaeniorhynchus mempunyai puncak aktivitas 
mengisap darah pada pukul 23.00–23.45 baik di 
dalam maupun di luar rumah. Ma. dives 
merupakan nyamuk yang mempunyai puncak 
aktivitas mengisap darah pada pukul 00.00–
00.45 di dalam dan di luar rumah. Ma. uniformis 
di Desa Hamarung dan Desa Hukai paling tinggi 
tertangkap di awal waktu penelitian.  
 
Pembedahan Nyamuk di Desa Hamarung dan 
Hukai 
 Sebanyak 1.125 individu nyamuk dibedah di 
bawah mikroskop stereo, namun tidak 
ditemukan larva cacing filaria. Sebagian besar 
nyamuk yang didapatkan masih belum pernah 
bertelur (nuliparus) yaitu sebanyak 84,88%. Hal 
ini berarti sebagian besar umur nyamuk masih 
sangat muda atau beberapa hari setelah eklosi. 
Sisanya merupakan nyamuk yang pernah 




Ragam Spesies dan Karakteristik Habitat Nyamuk di Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan... (Supriyono  et al.) 
   
22 
Tabel 1. Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominasi Nyamuk yang Tertangkap dengan Umpan Orang di 
Desa Hamarung, Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan, Provinsi Kalimantan Selatan, Januari–
April 2015 
 
Tabel 2. Kelimpahan Nisbi, Frekuensi, dan Dominasi Nyamuk yang Tertangkap dengan Umpan Orang di 
Desa Hukai, Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan, Provinsi Kalimantan Selatan, Januari–April 
2015 
 
Jenis Nyamuk Jumlah 
Kelimpahan Nisbi Frekuensi Dominansi 
Di Dalam Di Luar Di Dalam Di Luar Di Dalam Di Luar 
Cx. tritaeniorhynchus 211 38,91 43,25 0,8 1,0 32,43 43,25 
Cx. quinquefasciatus 158 38,91 24,91 0,8 1,0 32,43 24,91 
Ma. dives 55 12,67 19,03 0,7 0,9 8,45 17,45 
Ma. annulata 26 4,52 5,54 0,4 0,5 1,89 2,77 
Ma. uniformis 16 3,62 2,77 0,3 0,3 1,21 0,69 
Cx. fuscocephalus 4 - 1,38 - 0,3 - 0,35 
Cx. gelidus 5 0,45 1,38 0,1 0,3 0,04 0,46 
An. minimus 3 - 1,04 - 0,1 - 0,09 
Ae. aegypti 1 - 0,35 - 0,1 - 0,03 
An. umbrosus 1 - 0,35 - 0,1 - 0,03 
An. letifer 1 0,45 - 0,1 - 0,04 - 
Ar. subalbatus 1 0,45 - 0,1 - 0,04 - 
 
Karakteristik Habitat 
Desa Hukai dan Hamarung merupakan 
daerah dekat dengan kawasan pertambangan 
batu bara. Sebanyak 6 tipe habitat yang banyak 
ditemukan di desa tersebut yaitu kolam, 
genangan air hujan, rawa, parit, sungai, dan 
wadah tempat penampungan air (TPA). Nyamuk 
genus Aedes paling banyak ditemukan di wadah 
tempat penampungan air yang terletak di dalam 
dan di luar rumah penduduk. Wadah tempat 
penampungan air yang banyak ditemukan adalah 
tempayan, bak mandi, kaleng bekas, drum, dan 
ban. Rawa merupakan habitat yang paling 
banyak ditemukan larva nyamuk Anopheles, 
Mansonia, dan Culex. Rata-rata kepadatan larva 
nyamuk Anopheles, Mansonia, dan Culex di rawa 
yaitu sebesar 0,5 larva/cidukan. Rata-rata luas 
rawa di desa tersebut adalah 50 m × 400 m 
dengan kedalaman berkisar antara 1–6 m, 
memiliki salinitas berkisar 0–2, suhu 22–29 0C, 
dan pH basa 7,0–8,2 serta selalu tergenang 
sepanjang tahun. Dasar habitat merupakan 
lumpur dan sifat airnya tidak mengalir.  Jenis 
predator larva nyamuk yang terdapat di rawa 
tersebut adalah ikan kecil, berudu, udang, dan 
larva capung. Jenis tanaman di sekitar rawa 
adalah rumput liar, keladi, dan pandan. Adapun 
di permukaan air banyak terdapat tanaman air 






 Kelimpahan Nisbi Frekuensi Dominansi 
Total 
Jumlah 
Di Dalam Di Luar Di Dalam Di Luar Di Dalam Di Luar 
Cx. tritaeniorhynchus 203 28,69 38,78 0,8 0,8 23,91 32,32 
Cx. quinquefasciatus 175 21,02 38,40 0,7 0,8 14,02 32,00 
Ma. annulata 87 20,17 6,08 0,6 0,6 11,77 3,55 
Ma. dives 49 9,66 5,70 0,5 0,3 4,83 1,90 
Ma. uniformis 36 9,38 1,14 0,4 0,2 3,91 0,19 
Cx. sinensis 43 6,82 7,22 0,3 0,3 2,27 1,81 
Ma. annulifera 5 1,42 - 0,1 - 0,12 - 
Aedes sp. 9 1,70 1,14 0,3 0,2 0,57 0,19 
Cx. fuscochepala 2 0,28 0,38 0,1 0,1 0,02 0,03 
Cx. gelidus 2 0,28 0,38 0,1 0,1 0,02 0,03 
Ar. subalbatus 1 0,28 - 0,1 - 0,02 - 
An. umbrosus 1 0,28 - 0,1 - 0,02 - 
An. letifer 2 - 0,76 - 0,2 - 0,13 
ASPIRATOR, 11(1), 2019, pp. 19–28 
Hak cipta ©2019 - Loka Litbang Kesehatan Pangandaran 
 23 
Tabel 3. Karakteristik Habitat dan Penyebaran Larva Nyamuk di Desa Hamarung dan Desa Hukai, 



















1 Rawa  3 Culex, 
Mansonia, 
Anopheles 






2 Kolam, 6 Culex, 
Anopheles 
8 × 12 6,5–8,0 0–0,5 23–28 Keladi Ikan, berudu 
3 Parit 2 Culex 0,5 × 200 7,5–7,7 0–1 21–28 - - 
4 Sungai 1 Culex, 
Anopheles 




5 TPA 20 Aedes - - - - - - 




























































Gambar 1. Rata-Rata Nyamuk yang Tertangkap dengan Umpan Orang dalam Rumah (A) dan Luar Rumah 
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Gambar 2. Rata-Rata Nyamuk yang Tertangkap dengan Umpan Orang Dalam Rumah (A) dan Luar Rumah 
(B) pada Jam 18.00‒06.00 di Desa Hukai, Kecamatan Juai, Kabupaten Balangan, Januari‒April 2015 
 
 
Pembedahan Nyamuk di Desa Hamarung dan 
Hukai 
 Sebanyak 1.125 individu nyamuk dibedah di 
bawah mikroskop stereo dan tidak ditemukan 
larva cacing filaria. Sebagian besar nyamuk yang 
didapatkan masih belum pernah bertelur 
(nuliparus) yaitu sebanyak 84,88%. Hal ini 
berarti sebagian besar umur nyamuk masih 
sangat muda atau beberapa hari setelah eklosi. 
Sisanya merupakan nyamuk yang pernah 
bertelur (parus).  
 
PEMBAHASAN 
Nyamuk Cx. tritaeniorhynchus banyak 
tertangkap di luar rumah sedangkan nyamuk Cx. 
quinquefasciatus banyak tertangkap di dalam 
rumah. Hal ini menunjukkan bahwa nyamuk Cx. 
tritaeniorhynchus lebih menyukai mengisap 
darah di luar rumah (eksofagik) sedangkan 
nyamuk Cx. quinquefasciatus lebih cenderung 
mengisap darah di dalam rumah (endofagik). 
Adapun nyamuk genus Mansonia banyak 
tertangkap baik di dalam maupun di luar rumah. 
Lima spesies nyamuk yang mempunyai 
kelimpahan nisbi, frekuensi, dan dominansi 
nyamuk di kedua desa adalah Cx. 
tritaeniorhynchus, Cx. quinquefasciatus, Ma. 
uniformis, Ma. annulata, dan Ma. dives. 
Kepadatan nyamuk genus Aedes cenderung 
lebih kecil dibandingkan dengan genus nyamuk 
yang tertangkap lainnya. Hal ini dikarenakan 
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waktu penangkapan yang dilakukan pada malam 
hari, sedangkan aktivitas nyamuk Aedes 
cenderung pada pagi dan sore hari. Namun 
demikian, keberadaan larva nyamuk genus Aedes  
banyak ditemukan di rumah-rumah penduduk 
dan mempunyai tempat perindukan di tempayan, 
drum, ban bekas, dan bak mandi.  
Nyamuk Mansonia merupakan nyamuk yang 
mempunyai habitat di rawa. Desa Hukai dan Desa 
Hamarung merupakan daerah yang terletak di 
pinggir rawa. Tanaman air seperti keladi, 
pandan, dan Azolla pinnata banyak tumbuh di 
rawa tersebut. Selain itu, banyak terdapat kebun 
tanaman karet di sekitar rawa dimana warga 
kedua desa banyak beraktivitas sepanjang hari. 
Tanaman Azolla pinnata merupakan satu di 
antara jenis tanaman air yang digunakan larva 
nyamuk Mansonia untuk mengambil oksigen 
melalui akarnya. Selain itu, di rawa ini banyak 
dijumpai larva dari berbagai jenis nyamuk 
sehingga dapat dipastikan bahwa habitat paling 
potensial untuk perkembangbiakan nyamuk di 
Desa Hamarung dan Hukai adalah rawa.   
 
Tabel 4.  Kepadatan Nyamuk yang Tertangkap 
pada Umpan Orang 
Tingginya populasi nyamuk genus Cx. 
tritaeniorhynchus yang tertangkap di luar rumah 
selama penelitian menunjukkan bahwa nyamuk 
ini lebih suka mengisap darah di luar dibanding 
di dalam rumah. Penelitian yang dilakukan oleh 
Suhasini dan Sammaiah di Warangal India 
memperlihatkan bahwa dengan melakukan 
koleksi nyamuk, sebanyak 60,75% nyamuk Cx. 
tritaeniorhynchus tertangkap di luar rumah.10  
Di Malaysia, Ma. annulata dan Ma. indiana 
berhabitat di rawa yang terletak di hutan, 
biasanya larva nyamuk ini terdapat pada akar 
tanaman air.11 Wilayah Provinsi Kalimantan 
Selatan merupakan daerah endemik filariasis B. 
malayi dengan vektornya Ma. uniformis, Ma. 
annulifera, Ma. annulata, Cq. ocracea, Ma. dives, 
dan An. nigerrimus.7 Vektor tersebut ditemukan 
pada daerah yang banyak terdapat rawa atau 
kolam dengan tumbuhan air. Adapun di Laos, 
nyamuk Ae. albopictus lebih mendominasi di 
perkebunan karet di sekitar perumahan.12 
Distribusi dan keragaman nyamuk vektor 
filariasis dapat dipengaruhi oleh perubahan iklim 
suatu wilayah.13 
Berdasarkan hasil pembedahan nyamuk tidak 
ditemukan larva cacing filaria. Sebagian besar 
nyamuk yang tertangkap masih nuliparus. 
Nyamuk nuliparus merupakan nyamuk yang 
baru saja eklosi dari pupa dan pertama kali 
mengisap darah. Hal ini menyebabkan tidak 
ditemukannya mikrofilaria dalam tubuh nyamuk. 
Kepadatan filaria di dalam tubuh penderita juga 
memengaruhi penemuan larva cacing filaria 
dalam tubuh nyamuk. Jumlah mikrofilaria yang 
terlalu sedikit mengakibatkan kemungkinan  
transmisi semakin kecil.  
Penelitian yang dilakukan oleh Yahya dengan 
melakukan pembedahan nyamuk Cx. 
quinquefasciatus dan Ar. subalbatus hasil koleksi 
di Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari, 
Provinsi Jambi tidak menemukan larva cacing 
filaria.14 Cacing filaria juga tidak ditemukan pada 
pembedahan nyamuk sebanyak 3.310 individu 
nyamuk (11 spesies) di Desa Gondanglegi Kulon, 
Kabupaten Malang.15 Namun demikian, sebanyak 
22 larva cacing filaria ditemukan dari 
pembedahan nyamuk sebanyak 7.188 nyamuk di 
Desa Perigi Baru, Kabupaten Tangerang.16 Larva 
cacing filaria juga ditemukan pada pembedahan 
nyamuk Ma. uniformis, Ma. dives, Ma. bonneae, 
dan Coquillettidia crassipes di Tanah Intan 
Kalimantan Selatan.17 
Infeksi mikrofilaria pada tubuh nyamuk 
sangat berpengaruh terhadap fekunditas dan 
perilaku nyamuk. Nyamuk yang terinfeksi larva 
L3 akan lebih cenderung mengisap darah ke 
inang lima kali lipat dibanding nyamuk yang 
tidak terinfeksi.18 Di Thailand selain di dalam 
tubuh vektor, mikrofilaria juga terdapat pada 
hewan reservoir seperti kucing.19 Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan bahwa 8 dari 10 
ekor kucing di Desa Gulinggang, Kabupaten 
Balangan terbukti terinfeksi mikrofilaria.20 
Peranan reservoar juga sangat menentukan 
dalam penularan filariasis dan keberlangsungan 
hidup cacing filaria.  
Distribusi dan keragaman vektor nyamuk 
sangat berkorelasi dengan penyebaran dan 
Jenis Nyamuk 





Cx. tritaeniorhynchus 5,86 5,64 
Cx. quinquefasciatus 4,39 4,86 
Ma. dives 2,31 1,36 
Ma. uniformis 0,44 1,00 
An. minimus 0,08 - 
Ar. subalbatus 0,03 0,03 
Ma. annulifera - 0,14 
An. letifer 0,03 - 
Ae. aegypti 0,03 - 
Ma. annulata 0,72 2,42 
Cx. fuscocephala 0,11 0,06 
Cx. sinensis - 1,19 
Aedes sp. - 0,25 
Cx. gelidus 0,14 0,06 
An. umbrosus 0,03 0,03 
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penularan penyakit.21 Faktor abiotik sangat 
berpengaruh terhadap keragaman dan dinamika 
nyamuk serta sangat berguna sebagai peringatan 
dini terhadap vector-borne disease.22 Secara 
geografis Desa Hamarung dan Desa Hukai 
terletak di tepi rawa dan dikelilingi oleh kebun 
karet dan ladang pertanian. Sebagian besar 
penduduk desa tersebut bermata pencaharian 
sebagai petani karet. Penduduk beraktivitas ke 
kebun karet malam menjelang pagi sampai siang 
hari. Hal inilah yang mendukung terjadinya 
kontak antara vektor dan inang. Mengingat 
habitat potensial nyamuk vektor filariasis di Desa 
Hamarung dan Desa Hukai merupakan genangan 
air yang permanen yang selalu ada sepanjang 
tahun, sehingga hal tersebut mengakibatkan 
kasus filariasis juga ada sepanjang tahun di desa 
tersebut. Di Mesir nyamuk Cx. quinquefasciatus 
sangat dominan dan menjadi tersangka utama 
vektor filariasis.23 Di Afrika Barat beberapa 
genus nyamuk berperan sebagai vektor filariasis 
di daerah pedesaan di wilayah tersebut.24 Selain 
itu, penyebaran filariasis paling banyak terjadi 
pada penduduk dengan sosio-ekonomi 
menengah ke bawah seperti yang terjadi di 
India25 dan Nigeria.26 
Pengendalian filariasis di suatu negara harus 
didahului dengan melakukan survei keberadaan 
kasus di suatu wilayah. Hal ini untuk mendukung 
penentuan strategi yang tepat.27 Metode 
pengendalian filariasis selain berdasarkan 
jumlah kasus, vektor nyamuk, dan geografis, juga 
harus disesuaikan dengan kondisi sosial budaya 
masyarakat setempat. Pengendalian juga dapat 
dilakukan dengan pengeringan habitat potensial 
nyamuk vektor seperti yang dilakukan di 
Dhaka28, Srilanka29, dan India.30 Pengendalian 
stadium pradewasa (larva) merupakan cara yang 
tepat dalam menurunkan populasi vektor. 
Metode pengendalian dapat berupa penggunaan 
larvasida pada habitat potensialnya.  
Upaya untuk memutus rantai penularan 
filariasis dapat juga menggunakan kelambu pada 
malam hari untuk memutus penularan melalui 
vektor nyamuk. Kegiatan ini sudah dilakukan di 
beberapa negara dalam mendukung penurunan 
kasus filariasis seperti di Gambia31, Nigeria32, dan 
Papua New Guinea.33 Pengendalian vektor 
nyamuk sebagai upaya memutus rantai 
penularan selain menggunakan insektisida kimia 
juga dapat dilakukan dengan insektisida nabati 
seperti Pinus nigra, Hyssopus officinalis, dan 
Aloysia citriodora.34 Selain itu, juga dapat 
menggunakan ekstrak dari tanaman Azadirachta 
indica.35 Evaluasi pengendalian filariasis perlu 
dilakukan untuk memastikan tingkat keberhasil-
annya, seperti yang dilakukan di India36, Mesir37, 





Pada penelitian ini didapatkan sebanyak 15 
spesies nyamuk yaitu 5 spesies dari genus Culex, 
4 genus Mansonia, 2 genus Anopheles, 1 genus 
Armigeres, dan 2 genus Aedes. Cx. 
tritaeniorhynchus dan Cx. quinquefasciatus 
mendominasi di Desa Hukai dan Desa Hamarung 
serta aktif sepanjang malam.  Rawa merupakan 
habitat yang paling potensial dalam 
perkembangbiakan nyamuk di kedua desa. Larva 
cacing atau mikrofilaria tidak ditemukan dalam 
pembedahan nyamuk yang tertangkap. 
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